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1PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS KALIMAT EFEKTIF
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
PADA SISWA KELAS VII E SMP NEGERI 1 KARTASURA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan.(1) Mendeskripsikan proses pembelajaran menulis kalimat
efektif dengan model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VII E SMP
Negeri 1 Kartasura. (2) Meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif dengan
pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Kartasura.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Kartasura.
Objek penelitian ini adalah proses pembelajaran dan keterampilan menulis kalimat
efektif. Data penelitian ini berupa data keterampilan menulis kalimat efektif
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan pengamatan langsung
terhadap proses pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini adalah informan,
peristiwa, dan dokumen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Uji validitas data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan review informan. Data yang
telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis kritis dan teknik komparatif.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan proses pembelajaran dan
keterampilan menulis kalimat efektif. Proses pembelajaran siswa dalam mengikuti
pembelajaran pada siklus I sebesar 40,84% dan pada siklus II meningkat menjadi
63,33% sehingga mengalami peningkatan sebesar 22,49%. Keterampilan siswa
dalam menulis kalimat efektif pada siklus I sebesar 63,33% dan pada siklus II
meningkat menjadi 76,67% sehingga mengalami peningkatan sebesar 13,34%.
Kata Kunci: kalimat efektif, menulis, dan pembelajaran berbasis masalah
ABSTRACT
This research aimed. (1) Describe the process of learning to write sentences
effectively with problem based learning in class VII E SMP Negeri 1 Kartasura. (2)
Increase in sentence writing skills effectively with problem-based learning in class
VII E SMP Negeri 1 Kartasura. This research belongs to the Classroom Action
Research which is performed in two cycles. The subject of this research were
students at class VII E of SMPN 1 Kartasura. The object of this research is the
process of learning and writing skills effective sentence. The data which is collected
in this research are data skill of writing effective sentences using problem based
learning and direct observation of the learning process. The data source of this
research were informants, events, and documents. The techniques of data validity are
source triangulation, technique triangulation, and review informant. The technique of
2data analysis are statistic descriptive comparative and critical analysis. Based on the
results of the study concluded that learning with problem based learning can improve
learning and skills to write effective sentence. The learning process of students in the
following study in the first cycle of 40.84% and the second cycle increased to
63.33%, so an increase of 22.49%.  Students' skills in writing effective sentences in
the first cycle of 63.33% and the second cycle increased to 76.67%, so an increase of
13.34%.
Keyword: effective sentences, problem based learning, and write.
1. PENDAHULUAN
Bahasa memiliki fungsi penting sebagai alat komunikasi manusia baik
lisan maupun tulisan. Kegiatan ataupun proses menggunakan dan memahami
bahasa disebut berbahasa. Berbahasa memiliki empat komponen. (1)
Keterampilan menyimak. (2) Keterampilan berbicara. (3) Keterampilan
membaca. (4) Keterampilan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut,
katerampilan menulis yang paling sulit dikuasai dan dipahami oleh siswa.
Menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai
suatu objek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas (McCrimmon
dalam Saddhono dan Slamet, 2014:151). Pembelajaran menulis bertujuan agar
siswa mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan.
Berdasarkan hasil pengamatan saat pembelajaran berlangsung, banyak siswa
yang mengeluh apabila guru memberikan tugas berupa menulis suatu teks.
Permasalahan tersebut terjadi pada siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Kartasura.
Hal ini nampak dari hasil survei awal bahwa siswa yang mampu menulis kalimat
efektif mencapai ketuntasan belajar (KKM ≥ 76) sebanyak 53,33%.
Hasil pengamatan pembelajaran tersebut dapat dikaitkan dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bahasa Indonesia bahwa
keterampilan menulis kalimat efektif kelas VII E masih tergolong rendah. Hal
ini dapat diketahui dari keterampilan dasar menulis kalimat efektif secara
singkat, padat, dan jelas. Kesulitan dalam menyusun kata menjadi sebuah
kalimat menjadi permasalahan utama yang dialami siswa dalam menulis kalimat
efektif.Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih modelpembelajaran berbasis
3masalah untuk menangani kesulitan dalam menyusun kata menjadi sebuah
kalimat efektif karena dengan model ini siswa dapat mengerti permasalahan
yang harus dihadapinya serta mampu mencari solusi untuk menyelesaikannya.
Duch, Allen, dan White dalam Hamruni (2012:104) mengungkapkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah menyediakan kondisi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memecahkan
masalah kompleks dalam kehidupan nyata sehingga akan memunculkan “budaya
berpikir” pada diri siswa. Model pembelajaran berbasis masalah ini diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis kalimat
efektif.Berdasarkan penjelasan di atas, maka diadakan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat Efektif dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah pada Siswa Kelas VII E SMP Negeri 1
Kartasura”. Penelitian ini bermaksud untuk meneliti proses pembelajaran dan
keterampilan menulis kalimat efektif dengan model pembelajaran berbasis
masalah.
Menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai
suatu objek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas (McCrimmon
dalam Saddhono dan Slamet, 2014:151).Menurut Weaver dalam Saddhono dan
Slamet (2014:169), secara padat di dalam proses penulisan terdiri atas lima
tahap. (1) Persiapan penulisan (rehearsing). (2) Pembuatan draft (drafting).(3)
Perevisian (revising). (4) Pengeditan (editing). (5) Pemublikasian (publishing).
Kalimat efektif adalah kalimat yang secara tepat dapat mewakili gagasan
atau perasaan pembicara atau penulis. Kalimat efektif sanggup menimbulkan
gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran pendengar atau pembaca seperti yang
dipikirkan oleh pembicara atau penulis (Keraf, 1989:36). McCrimmon dalam
Putrayasa (2014:54) menyebutkan bahwa sebuah kalimat efektif memiliki ciri-
ciri. (1) Kevariasian/keparalelan (variety). (2) Kesatuan/kepaduan (unity). (3)
Kehematan (economy). (4) Penekanan/ketegasan (emphasis).
Menurut Arends dalam Suprihatiningrum (2013:215), pembelajaran
berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mana siswa
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pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir
tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Menurut
Agus Suprijono dalam Suryani dan Agung (2012:113), langkah pembelajaran
berbasis masalah terdiri dari 5 langkah. (1) Memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada peserta didik. (2) Mengorganisasikan peserta didik
untuk meneliti. (3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok. (4)
Mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit. (5) Menganalisis
dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.
Penelitian yang dilakukanPaula Rosinski (2012)dalam jurnal
internasional yang berjudul “Forging Rhetorical Subject: Problem Based
Learning in the Writing Classroom”. Penelitian ini menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran inovatif yang
mampu membuat siswa mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki
dalam dunia nyata. Penelitian yang dilakukan Maria M. Ferreira (2012) dalam
jurnal internasional yang berjudul “The Impact of Problem-Based Learning
(PBL) on Student Attitudes Toward Science, Problem-Solving Skills, and Sense
of Community in the Classroom”. Penelitian ini menjelaskan bahwa pendekatan
berbasis masalah merupakan pendekatan pedagogis yang menuntut siswa untuk
bekerja sama mencari solusi masalah yang kompleks.
Penelitian yang dilakukan Beth Williford (2015) dalam jurnal
internasional yang berjudul “Combining Problem Based Learning and Activism
in a Feminist Classroom”. Penelitian ini menjelaskan bahwa pendekatan
berbasis masalah merupakan pendekatan yang menggunakan masalah nyata
sebagai dasar siswa mempertimbangkan masalah secara berkelompok.
Penelitian yang dilakukan Scott J. Warren (2008) dalam jurnal internasional
yang berjudul “A MUVE Towards PBL Writing: Effects of a Digital Learning
Environment Designed to Improve Elementary Student Writing”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa penggunaan model PBL dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar menulis.
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internasional yang berjudul“Classroom Writing Tasks and Students' Analytic
Text-Based Writing” menjelaskan bahwa keterampilan menulis siswa dapat
meningkat jika siswa terlibat dalam isi teks bukan pada kualitas teks tersebut.
Dalam penelitian ini siswa diberi tugas yang mendukung pemikiran tingkat
tinggi mereka tentang apa yang mereka baca. Kelima jurnal internasional di atas
memiliki persamaan dengan penelitian saya mengenaimodel pembelajaran yang
digunakan yaitu model pembelajaran berbasis masalah serta yang mengkaji
tentang keterampilan menulis.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan merupakan salah satu strategi pemecahan masalah
yang menggunakan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif
untuk memecahkan masalah. Karakteristik penelitian tindakan adalah adanya
kolaborasi antara peneliti, guru dan siswa. Penelitian ini berbentuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada bulan Agustus 2016 di kelas VII E
SMP Negeri 1 Kartasura, Sukoharjo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VII E SMP Negeri 1 Kartasura. Objek penelitian ini adalah proses pembelajaran
dan keterampilan menulis kalimat efektif. Data dalam penelitian ini berupa
keterampilan menulis pengumuman yang efektif menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dan pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaranpada siswa kelas VII E. Sumber data dalam penelitian ini meliputi
informan, peristiwa, dan dokumen.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Keabsahan data penelitian
diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data
pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik deskriptif komparatif dan teknik
analisis kritis. Prosedur penelitian dalam penelitian ini pada dasarnya
menggunakan prosedur menurut Arikunto (2008:16). (1) Perencanaan. (2)
Pelaksanaan. (3) Pengamatan.(4) Refleksi.Indikator keberhasilan pada penelitian
ini yaitu proses pembelajaran minimal mencapai 60% dan hasil keterampilan
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76.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan observasi secara langsung yang dilakukan peneliti terhadap
siswa dan guru di kelas pada tahap pratindakan, dapat diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam hal memahami penulisan menggunakan kalimat
efektif, mengetahui bagian kalimat mana yang kurang efektif, serta menyusun
kalimat yang efektif. Penyajian materi yang disampaikan oleh guru juga
cenderung membosankan sehingga membuat siswa merasa jenuh.Pada tahap
pratindakan, keterampilan menulis pengumuman yang efektif pada siswa kelas
VII E masih tergolong rendah. Hal ini dapat diketahui dari 30 siswa, hanya 16
siswa yang mencapai batas KKM atau sebesar 53,33%. Dari 30 siswa tersebut 5
siswa atau 16,67% bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti, 4 siswa atau
13,33% menjawab pertanyaan dengan inisiatif sendiri, 2 siswa atau 6,67%
memberi tanggapan, dan 25 siswa atau 83,33% memperhatikan penjelasan
guru.Pada penelitian ini, pelaksanaan tindakan terdiri dari 4 tahap. (1)
Perencanaan. (2) Pelaksanaan. (3) Observasi. (4) Refleksi.
a. Siklus I
1) Perencanaan Tindakan Siklus I
Rencana tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 5
Agustus 2016.Hal-hal yang dipersiapkan guru dan peneliti(1) Skenario
pembelajaran menulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. (2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
(3) Mempersiapkan materi pembelajaran. (4)Menyusunhasil
pengamatan untuk penilaian proses pembelajaran dan keterampilan
menulis.
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Siklus I dilaksanakan pada Kamis, 11 Agustus 2016 dan Senin,
15 Agustus 2016. Kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa mampu
mengikui proses pembelajaran dan mampu menulis pengumuman
menggunakan kalimat efektif. Langkah-langkah yang dilakukan guru
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menjadi beberapa kelompok. (3) Guru memberikan contoh
pengumuman yang terdapat pada LKK. (4) Guru menghampiri
kelompok pada bagian depan dan membantu  kelompok tersebut.
(5)Guru meminta setiap kelompok untuk mengidentifikasi. (6) Guru
mendorong setiap kelompok mengumpulkan informasi-informasi yang
sesuai dari buku paket, LKS, atau catatan. (7) Guru mengarahkan setiap
siswa meminta pertimbangan dan solusi. (8) Guru meminta setiap
kelompok mempersiapkan presentasi. (9) Guru meminta setiap
kelompok presentasi. (10) Guru mengajukan beberapa pertanyaan
mengenai materi pengumuman  setelah semua kelompok presentasi.
(11) Guru memberikan tugas.(12) Guru meminta siswa untuk segera
mengumpulkan tugasnya. (13) Guru merefleksi pembelajaran pada hari
itu dan menutup pelajaran.
3) Observasi
Berdasarkan hasil pengamatan tindakan siklus I, 11 siswa atau
36,67% bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti, 6siswa atau
20,00% menjawab pertanyaan dengan inisiatif sendiri, 5 siswa atau
16,67% memberi tanggapan, dan 27 siswa atau 90,00% memperhatikan
penjelasan guru. Nilai keterampilan menulis siswa pada siklus I sudah
tergolong baik karena19 siswa yang mampu mencapai batas ketuntasan
atau sebesar 63,33%.
4) Refleksi
Hasil refleksi pada siklus I. (1) Guru diharapkan berkeliling
kelas supaya siswa berani bertanya apabila mengalami kesulitan. (2)
Guru diharapkan memberi motivasi kepada siswa supaya berani
bertanya  dalam pembelajaran. (3) Guru lebih tegas menegur anak yang
tidak memperhatikan. (4) Guru sebaiknya mengarahkan secara
mendetail langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah yang
akan diterapkan.
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1) Perencanaan Tindakan Siklus II
Rencana tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 18
Agustus 2016. Hal-hal yang dipersiapkan guru dan peneliti. (1)
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan merubah
beberapa skenario pembelajaran berdasarkan refleksi siklus I. (2)
Mempersiapkan materi pembelajaran. (3) Menyusun penilaian proses
pembelajaran dan keterampilan menulis.
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Siklus II dilaksanakan pada Senin, 22 Agustus 2016 dan Kamis,
25 Agustus 2016. Langkah-langkah yang dilakukan guru pada siklus II.
(1) Guru mengucapkan salam. (2) Guru membagikan hasil kerja siswa
siklus I dan memberikan kesempatan bertanya. (3) Guru menjawab
pertanyaan dari siswa. (4) Guru memberikan motivasi kepada siswa.(5)
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. (6) Guru
memberikan contoh pengumuman yang terdapat pada Lembar Kerja
Kelompok. (7) Guru menjelaskan secara detail mengenai langkah-
langkah model pembelajaran berbasis masalah. (8) Guru meminta setiap
kelompok mencari tahu masalah yang terdapat pada contoh
pengumuman. (9) Guru menghampiri setiap kelompok dan membantu
kelompok tersebut memahami permasalahan yang terdapat pada soal.
(10) Guru meminta kepada siswa untuk mengumpulkan informasi-
informasi dari buku paket, LKS, catatan, dan diskusi dengan
kelompoknya. (11) Guru mengarahkan siswa untuk meminta
pertimbangan. (12) Guru meminta setiap kelompok memperbaiki hasil
eksperimennya setelah mendapat pertimbangan.(13)Guru meminta
setiap kelompok untuk mempersiapkan presentasi. (14) Guru meminta
setiap kelompok untukpresentasi.(15) Guru mengajukan beberapa
pertanyaan mengenai materi pengumuman  setelah semua kelompok
presentasi.(16) Guru memberi tugas kepada siswa dan meminta siswa
untuk mengidentifikasi pengumuman. (17) Guru meminta siswa untuk
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hari itu bersama dengan siswa. (19)Guru menutup pelajaran dan
mengucapkan salam.
3) Observasi
Berdasarkan hasil pengamatan tindakan siklus II dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, sebanyak 22
siswa atau 73,33% bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti, 16
siswa atau 53,33% menjawab pertanyaan dengan inisiatif sendiri, 9
siswa atau 30,00% memberi tanggapan, dan 29 siswa atau 906,67%
memperhatikan penjelasan guru. Nilai keterampilan menulis siswa pada
siklus II sudah tergolong lebih baik karena 23 siswa mampu mencapai
batas ketuntasan atau sebesar 76,67%.
4) Refleksi
Hasil refleksi pada siklus II. (1) Guru bisa mengkondisikan
kelas. (2) Model yang diterapkan guru mampu membuat siswa mencari
tahu masalah yang dihadapi. (3) Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri
kalimat efektif. (4) Siswa lebih berani dalam bertanya, menjawab,
menanggapi, dan menyampaikan pendapat. (5) Kemampuan menulis
pengumuman menggunakan kalimat efektif siswa pada siklus II
mengalami peningkatan. (6) Kelemahan pelaksanaan tindakan hampir
tidak terlihat.
Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa dan keterampilan menulis
pengumuman menggunakan kalimat efektif pada siswa mengalami peningkatan
sebagai berikut :
a. Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Kalimat Efektif dengan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Peningkatan nilai perilaku siswa dalam proses pembelajaran dapat
disajikan pada Tabel berikut.




















lasan guru 83,33 90,00 96,67
Jumlah 120,00 163,34 253,33
Rata-rata 30,00 40,84 63,33
Berdasarkan tabel di atas proses pembelajaran sejalan dengan
pendapat Sudjana (2014:59) bahwa kriteria yang digunakan dalam penilaian
proses pembelajaran antara lain motivasi belajar siswa, keaktifan para siswa
dalam kegiatan belajar mengajar, dan interaksi guru-siswa.Penelitian ini
dapat dikaitkan dengan penelitian Beth Williford (2015) dalam jurnal
internasional yang berjudul “Combining Problem Based Learning and
Activism in a Feminist Classroom”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
PBL mampu memberi kesempatan kepada siswa untuk mengarahkan
pembelajaran mereka sendiri, memotivasi, serta mengatasi permasalahan
yang ada secara mandiri, sehingga siswa akan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya,
dapat dikaitkan dengan pendapat Uden & Beaument dalam
Suprihatiningrum (2013:222) bahwa model pembelajaran berbasis masalah
mampu meningkatkan motivasi, keterampilan komunikasi, serta
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis.
b. Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat Efektif dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
Peningkatan keterampilan menulis kalimat efektif pada siswa
didasarkan pada ciri-ciri kalimat efektif yang dikemukakan olehSabarti
dalam Sulistyo dan Suhita (2015: 35)yang meliputi keparalelan, ketegasan,
kehematan, dan kepaduan. Ciri-ciri kalimat efektif tersebut juga senada
dengan yang dikemukakan oleh McCrimmon dalam Putrayasa (2014: 54)
meliputi kevariasian/keparalelan (variety), kesatuan/kepaduan (unity),
11
kehematan (economy), dan penekanan/ketegasan (emphasis). Berdasarkan
penilaian keterampilan menulis, peningkatan yang terjadi dapat disajikan
pada Tabel berikut.
No Aspek
Pratindakan Siklus I Siklus II
Persentase Siswa Persentase Siswa Persentase Siswa
1. Keparalelan 70,00% 21 73,33% 22 86,67% 26
2. Ketegasan 50,00% 15 60,00% 18 80,00% 24
3. Kehematan 60,00% 18 66,67% 20 70,00% 21
4. Kepaduan 33,33% 10 53,33% 16 70,00% 21
Jumlah 213,33% 64 253,33% 76 306,67% 92
Rata-rata 53,33% 16 63,33% 19 76,67% 23
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil peningkatan yang
terjadi dapat membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif. Penelitian ini
dapat dikaitkan dengan penelitian Paula Rosinski dalam jurnal internasional
yang berjudul “Forging Rhetorical Subject: Problem Based Learning in the
Writing Classroom”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa PBL mampu
membuat siswa mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam
dunia nyata.Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam hal ini
keterampilan menulis pengumuman yang efektif.
4. SIMPULAN
Simpulan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu terjadinya peningkatan
proses pembelajaran dan keterampilan menulis kalimat efektif dengan model
pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Kartasura.
Hal tersebut dapat diketahui dari proses pembelajaran siswa pada tahap
pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 10,84% yaitu menjadi
40,84% pada siklus I. Pada siklus I ke siklus II proses belajar siswa juga
mengalami peningkatan  sebesar 22,49% yaitu menjadi 63,33% pada siklus
II.Keterampilan menulis siswa pada tahap pratindakan ke siklus I mengalami
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peningkatan sebesar 10,00% yaitu menjadi 63,33% pada siklus I. Pada siklus I
ke siklus II keterampilan menulis siswa juga mengalami peningkatan  sebesar
13,34% yaitu menjadi 76,67% pada siklus II.
Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu guru,
siswa, dan model pembelajaran. Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat membuat siswa memahami materi dengan baik, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam melakukan setiap kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
mengembangkan pengajaran bahasa yang lebih kreatif dan inovatif.
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